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ABSTRAK 
Telah dilakukan penelitian isolasi dan identifikasi senyawa kimia dari ekstrak n-heksan batang benalu tanaman 
jeruk (Dendrophtoe pentandra (L.)Miq.). Penelitian ini dilakukan dengan metode maserasi dengan pelarut n-heksan, 
etil asetat, etanol dan air, uji fitokimia, uji mortalitas larva udang dengan metode BSLT (Brine Shrimp Lethality Test) 
serta isolasi dengan kromatografi kolom dan identifikasi dengan menggunakan spektrofotometer Fourier Transform 
Infra Red (FT-IR) dan Kromatografi Gas – Spektrometri Massa (KG-SM). Dari hasil uji mortalitas larva udang 
didapatkan bahwa ekstrak n-heksan adalah ekstrak yang paling aktif kemudian dilanjutkan pada proses isolasi dan 
diperoleh isolat n-heksan 3.2 yang memiliki nilai toksisitas (LC50) sebesar 92,197 ppm. Berdasarkan hasil analisis 
dengan spektrofotometer FT-IR dan KG-SM senyawa kimia yang diduga terdapat dalam ekstrak n-heksan batang 
benalu tanaman jeruk (Dendrophtoe pentandra (L.)Miq.)adalah senyawa Stigmasterol. 
 
Kata Kunci :  Benalu Jeruk (Dendrophtoe pentandra (L.) Miq); uji fitokimia; uji mortalitas larva udang (BSLT); 
Stigmasterol; Tanaman Obat Indonesia 
  
PENDAHULUAN 
Indonesia banyak memiliki tumbuhan 
berkhasiat obat, namun belum banyak dikaji 
secara ilmiah. Tumbuhan yang dipakai dalam 
pengobatan tradisional perlu ditunjang dengan 
kajian ilmiah sehingga dapat dipastikan kebenaran 
khasiatnya dan dapat diperoleh data ilmiah 
mengenai komponen aktif dari bahan nabati 
tersebut[1]. Secara umum, kegunaan tumbuhan 
obat sebenarnya disebabkan oleh kandungan 
kimia yang dimiliki. Meskipun tidak diketahui 
secara rinci, tetapi pendekatan farmakologi 
menghasilkan informasi kegunaan tumbuhan 
obat[2]. 
Benalu merupakan tanaman yang unik, satu 
sisi benalu merupakan parasit bagi inang tempat 
tumbuhnya, tetapi di sisi lain benalu merupakan 
tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat
[3]
. 
Benalu pada umumnya digunakan sebagai obat 
campak, obat batuk, kanker, diuretik, penghilang 
nyeri dan perawatan setelah persalinan dan benalu 
pada jeruk nipis dimanfaatkan sebagai ramuan 
obat untuk penyakit amandel.Benalu yang 
merupakan tanaman parasit, ternyata juga 
berpotensi sebagai antikanker
[4]
. Pada penelitian 
ini digunakan benalu yg tumbuh pada tanaman 
jeruk.Berdasarkan isu yang ada dimasyarakat, 
benalu jeruk (Dendrophtoe pentandra (L.) 
Miq.)ini biasa digunakan oleh masyarakat Kutai 
Kartanegara sebagai obat luka luar dan untuk 
membantu proses penyembuhan kanker dengan 
cara direbus dengan air kemudian diminum untuk 
membantu proses penyembuhan kanker.  
Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui jenis metabolit sekunder yang 
terkandung pada ekstrak batang benalu jeruk dan 
untuk mengetahui senyawa kimia apa yang ada di 
dalam batang Benalu Jeruk (Dendrophtoe 
pentandra (L.) Miq.)dengan cara isolasi dan 
identifikasi struktur molekulnya menggunakan 
Gas Chromatography-Mass Spectrometry(GC-
MS) dan Spektrofotometer Fourier Transform 
Infra Red (FT-IR). Dimana berdasarkan hasil 
pengujian awal yaitu uji toksisitas dengan metode 
Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) terhadap 
semua ekstrak batang Benalu Jeruk (Dendrophtoe 
pentandra (L.) Miq.) dapat diketahui bahwa 
ekstrak n-heksan adalah ekstrak yang memiliki 
sifat toksik sehingga ekstrak n-heksan inilah yang 
akan digunakan dalam penelitian ini. Serta 
diharapkan dapat memberikankontribusi terhadap 
penggunaan obat tradisional yang berasal dari 
Kalimantan Timur. 
 
METODE PENELITIAN 
Alat 
Alat-alat yang akan digunakan dalam 
penelitian ini adalah corong kaca, gelas ukur 1000 
mL, pipet tetes, serangkaian alat Rotary 
evaporator, neraca analitik, waterbath, sonikator, 
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spatula, tabung reaksi, labu ukur 50 mL, labu ukur 
5 mL, rak tabung, sentrifugal, pipet mikro, alat 
inkubasi 37
o
C, Erlenmeyer, kuvet, 
spektrofotometer UV-Vis, chamber KLT, lemari 
asam, pipa kapiler, mistar, pinset, lampu TL, 
seperangkat alat kromatografi kolom, FT-IR dan 
GC-MS. 
 
Bahan 
n-heksan, etil asetat, etanol, aquadest, 
kapas, vaselin, aluminium foil, tissue, lempeng 
KLT silika gel 60 GF254, Celite, CeSO4 10%, 
reagen dragendorf, reagen Lieberman-Bouchard, 
FeCl3 1%, serbuk Mg, HCl(p), telur udang, air laut 
dan DMSO. 
 
Prosedur Penelitian 
Sebanyak 1000 gram simplisia dimaserasi 
dengan pelarut n-heksan, etil asetat, etanol dan air 
secara bergantian, masing-masing pelarut 
dilakukan maserasi sebanyak 6 kali pengulangan. 
Lalu filtrat dipekatkan dengan rotary evaporator 
(pada suhu <50
o
C). Ekstrak pekat yang didapatkan 
di waterbath untuk mempercepat pengeringan, 
serta diangin-anginkan. Ekstrak yang diperoleh 
ditimbang. Selanjutnya dilakukan uji fitokimia, uji 
toksisitas dengan metode BSLT (Brine Shrimp 
Lethality Test), kromatografi kolom serta 
penentuan struktur senyawa kimia dengan 
menggunakan 2 instrumen antara lain FT-IR 
untuk mengetahui gugus-gugus fungsionaldan 
KG-SM untuk mengetahui berat molekul dari 
senyawa kimia tersebut. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Determinasi 
Determinasi tumbuhan yang dilakukan di 
Herbarium Bogoriense Pusat Penelitian Biologi 
LIPI, Cibinong. Berdasarkan surat keterangan 
yang diperoleh, menyatakan bahwa tanaman yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah Benalu 
Jeruk (Dendrophtoe pentandra (L.) Miq.)dari 
suku Loranthaceae. 
 
Hasil Ekstraksi 
Sampel batang Benalu Jeruk (Dendrophtoe 
pentandra (L.) Miq.)di maserasi dengan 
menggunakan pelarutn-heksan, etil asetat ,etanol 
dan air dilakukan sebanyak 6 kali sampai filtrat 
tidak berwarna lagi pada suhu ruanglalu 
dipekatkan dengan menggunakan Rotary 
Evaporator. Setelah proses pemekatan didapatkan 
berat dari masing-masing ekstrak, yaitu ekstrak n-
heksan sebanyak 2,7301 gram dengan rendemen 
0,27%. Ekstrak etil asetat sebanyak 5,8850 gram 
dengan rendemen 0,58%. Ekstrak etanol sebanyak 
21,1429 gram dengan rendemen 2,11%. Dan 
ekstrak air sebanyak 24,3498 gram dengan 
rendemen 2,43%. Kemudian masing-masing 
ekstrak tersebut dilakukan uji skrinning fitokimia 
dan uji toksisitas dengan metode brine shrimp 
lethality test. 
 
Uji Fitokimia 
Berdasarkan hasil uji fitokimia terhadap 
masing-masing ekstrak Batang Benalu Jeruk 
(Dendropthoe pentandra (L.) Miq) diketahui 
kandungan jenis senyawa metabolit sekundernya 
adalah sebagai berikut 
Tabel 1  Hasil uji fitokimia masing-masing 
ekstrakbatang BenaluJeruk (Dendropthoe 
pentandra (L.) Miq) 
 
Keterangan :  
(+) : terdapat senyawa metabolit sekunder 
(-) : tidak terdapat senyawa metabolit sekunder 
 
Uji Toksisitas Metode BSLT 
Berdasarkan perhitungan dengan analisis 
SPSS terhadap ekstrak n-heksan, etil asetat, etanol 
dan air batang Benalu Jeruk (Dendrophtoe 
pentandra (L.)Miq.)diperoleh nilai LC50 (Lethal 
Concentration 50%) sebagai berikut 
Tabel 2  Hasil uji toksisitas masing-masing ekstrak 
batang Benalu Jeruk (Dendrophtoe 
pentandra (L.)Miq.) 
 
 
Senyawa kimia dikatakan berpotensi aktif 
atau toksik bila mempunyai nilai LC50 kurang dari 
1.000 ppm
[5]
. Dapat diketahui dari nilai diatas 
bahwa pada konsentrasi tersebut, ekstrak n-
heksanmampu membunuh larva udang sampai 
50% populasi sehingga ekstrak n-heksan memiliki 
sifat toksik dan dilanjutkan pada proses 
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pemisahan dan pemurnian dengan kromatografi  
kolom. 
 
Analisis Kromatografi Lapis Tipis Ekstrak n-
heksan 
Hasil eluasi menunjukkan bahwa eluen n-
heksan – etil asetat (10:1) memberikan pola 
pemisahan bercak yang lebih baik dibandingkan 
kloroform – metanol (10:1), kloroform – metanol 
(5:1) dan kloroform – metanol (2:1) karena pada 
n-heksan – etil asetat (10:1) didapatkan hasil 
pemisahan yang baik. 
 
Pemisahan dengan Kromatografi Kolom I 
Sebanyak 1,45 gram ekstrak n-heksan 
batang Benalu Jeruk (Dendrophtoe pentandra (L.) 
Miq.) dipisahkan dengan kromatografi kolom 
dengan sistem gradien mengunakan fase gerak, 
yaitu n-heksan – etil asetat20:1, 15:1, 10:1, 8:1, 
6:1, 4:1,2:1 hingga 1:1. Fase diam yang digunakan 
yaitu silika gel 60.Dari hasil pemisahan ekstrak n-
heksan batang Benalu Jeruk (Dendrophtoe 
pentandra (L.)Miq.)dengan kromatografi kolom 
pertama diperoleh 3 fraksi 
Tabel 3 Hasil Fraksinasi kromatografi kolom I 
 
 
Uji Toksisitas Metode BSLT Hasil Kolom I 
Hasil pemisahan ekstrak n-heksan dengan 
kromatografi kolom I diuji kembali toksisitasnya 
dan didapatkan hasil nilai LC50 (Lethal 
Concentration 50%). 
Tabel 4  Nilai LC50 ekstrak n-heksan  batang Benalu 
Jeruk hasil kromatografi kolom I 
 
 
Berdasarkan hasil uji toksisitas ketiga fraksi 
tersebut dapat dilihat bahwa fraksi yang paling 
toksik adalah Fraksi III dengan nilai LC50 sebesar 
58,164 ppm dan fraksi ini dilanjutkan untuk 
proses isolasi dan identifikasi selanjutnya. 
Pemisahan Fraksi III dengan Kromatografi 
Kolom II 
Sebanyak 0,14 gram fraksi III dipisahkan 
dengan kromatografi kolom dengan fase gerak n-
heksan – etil asetat (20:1) secara isokratik hingga 
proses kolom dihentikan dengan fase diam silika 
gel 60 GF254. Dari hasil  kolom II diperoleh 3 
fraksi 
Masing-masing fraksi yang diperoleh 
kemudian ditimbang dan hasil penimbangan dapat 
dilihat pada tabel 6. 
Tabel 5 Hasil Fraksinasi kromatografi kolom II 
 
 
Uji Toksisitas Metode BSLT Hasil Kolom II 
Hasil pemisahan fraksi III dengan 
kromatografi kolom II diuji kembali toksisitasnya 
dan didapatkan hasil nilai LC50 (Lethal 
Concentration 50%). 
Tabel 6  Nilai LC50 ekstrak n-heksan  batang Benalu 
Jeruk hasil kromatografi kolom II 
 
 
Berdasarkan hasil uji toksisitas ketiga fraksi 
tersebut dapat dilihat bahwa fraksi yang paling 
toksik adalah Fraksi 3.2 dengan nilai LC50 sebesar 
92,197 ppm dan fraksi ini dilanjutkan untuk 
proses identifikasi menggunakan Spektrofotmeter 
Fourier Transform-Infra Red (FT-IR) dan Gas 
Chromatography-Mass Spectroscopy(GC-MS). 
Identifikasi Senyawa Kimia Ekstrak n-heksan 
Fraksi 3.2 
a. Hasil Analisis Spektrofotometer Fourier 
Transform-Infra Red (FT-IR) 
Pengujian dilakukan dengan menggunakan 
Spektrofotometer Fourier Transform-Infra Red 
(FT-IR), pengujian ini digunakan untuk melihat 
gugus fungsi dalam fraksi n-heksan 3.2 
berdasarkan bilangan gelombang. 
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Gambar 1 Hasil spektrofotometer FTIR Isolat 3.2 
  
Tabel 7 Gugus Fungsional dari hasil identifikasi spektrofotometer FTIR 
 
 
Berdasarkan hasil analisis spektrum FTIR, 
pada isolat n-heksan 3.2 diduga memiliki tipe 
ikatan O – H; C – O alkohol; C – H; C = C dan C 
= C – H. 
 
b. Hasil Analisis Kromatografi Gas-
Spektrometri Massa (KG-SM) 
Berdasarkan analisis KG-SM untuk isolat 
n-heksan 3.2 memberikan beberapa puncak 
kromatogram yang menunjukkan adanya beberapa 
senyawa kimia di dalam isolat tersebut. Senyawa 
kimia yang terkandung dalam isolat 3.2 dianalisa 
terutama senyawa dengan persen kemiripan 
(Qual) diatas 90% menurut database Willey09th.L 
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Gambar 2 Hasil Kromatogram Fragmentasi Isolat n-heksan dengan KG-SM 
 
 
 
Tabel 8 Perkiraan Senyawa yang Terdapat pada Isolat n-heksan 3.2 dengan KG-SM 
 
 
HO  
 
Struktur Kimia Stigmasterol 
 
Berdasarkan hasil interpretasi dari 
instrumen yang digunakan, dimana pada spektra 
FTIR diperoleh munculnya gugus alkohol, alkana 
dan alkena sedangkan pada kromatogram KG-SM 
didapat peak (puncak) dimana memiliki nilai 
kemiripan diatas 90% menurut database 
willey09th.L. Perkiraan senyawa kimia hasil 
isolasi dari ekstrakn-heksan adalah Stigmasterol 
yang termasuk senyawa steroid dan dari hasil uji 
fitokimia ekstrak n-heksan yang menunjukkan 
adanya senyawa metabolit sekunder steroid.  
 
KESIMPULAN 
1. Berdasarkan hasil uji fitokimia terdapat 
beberapa jenis metabolit sekunder pada 
masing-masing ekstrak batang Benalu Jeruk 
(Dendropthoe pentandra (L.) Miq) antara lain 
pada ekstrak n-heksan terdapat senyawa 
steroid dan flavonoid; pada ekstrak etil asetat 
terdapat senyawa steroid dan tanin; pada 
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ekstrak etanol terdapat senyawa flavonoid, 
kuinon, saponin dan tanin; dan pada ekstrak air 
terdapat senyawa flavonoid dan kuinon. 
2. Berdasarkan hasil uji toksisitas dengan metode 
Brine Shrimp Lethality Test (BSLT) ekstrak 
yang paling aktif adalah ekstrak n-heksan 
dengan nilai toksisitasnya adalah sebesar 
256,455 ppm. 
3. Berdasarkan hasil isolasi dan identifikasi 
ekstrak n-heksan batang Benalu Jeruk 
(Dendropthoe pentandra (L.) Miq) dapat 
disimpulkan bahwasenyawa kimia yang 
terkandung pada isolat n-heksan 3.2 diduga 
sebagai senyawa Stigmasterol. 
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